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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis Pengaruh Literasi Keuangan, Persepsi Risiko dan Perilaku Keuangan terhadap
Keputusan Investasi Mahasiswa di Kota Bandung. Penelitian kuantitatif digunakan, dan data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner. Populasi yang diteliti meliputi seluruh mahasiswa dari berbagai Universitas yang terletak di Kota
Bandung, dengan total responden sebanyak 120 responden. Teknik pengambilan sampel digunakan adalah purposive
sampling. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasilnya menunjukkan secara parsial literasi
keuangan dan persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Sedangkan, perilaku keuangan tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Persepsi Risiko, Perilaku Keuangan, Keputusan Investasi

1. Latar Belakang

Pasar modal di Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan yang konsisten setiap tahunnya. Berdasarkan data
dari KSEI, investor di pasar modal pada tahun 2024 mencapai 14.871.639 dan meningkat menjadi 16.570.480
pada Mei 2025, tumbuh 2% dari bulan sebelumnya yaitu pada bulan April 2025.
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Gambar 1. Demografi Investor Berdasarkan Usia Mei 2025
(Sumber: https://www.ksei.co.id/publications/Data_Statistik KSEI)

Berdasarkan data demografi investor diatas, didapat bahwa kelompok masyarakat muda yang berusia 30
tahun menjadi kontributor terbesar pertumbuhan pasar modal, dengan persentase mencapai 54,33% pada bulan
Mei 2025. Jumlah kelompok ini sangat besar bila dibadingkan dengan kelompok umur lainnya. Aplikasi investasi
saat ini mulai bermunculan, dengan menawarkan kemudahan bagi masyarakat untuk memulai berinvestasi.
Kemudahan ini memberikan akses yang luas bagi masyarakat dari berbagai kalangan dengan ragam produk
investasi yang ditawarkan, sehingga semakin banyak masyarakat, khususnya di generasi muda untuk berinvestasi.
Generasi muda, terutama generasi Milenial dan generasi Z semakin menyadari betapa pentingnya investasi untuk
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masa yang akan datang. Dari menyimpan uang secara konvensional, mulai beralih ke berbagai pilihan investasi
seperti saham, reksadana, dan obligasi. Meskipun demikian, masyarakat generasi milenial dan generasi Z masih
menghadapi sejumlah tantangan, seperti terbatasnya akses terhadap pengetahuan yang berkualitas, minimnya
wawasan dasar tentang investasi, dan sikap skeptis terhadap teknologi digital [1]. Dibalik kemudahan dalam
berinvestasi, semakin marak pula kasus investasi bodong. Menurut OJK, kerugian yang dihasilkan dalam investasi
ilegal ini mencapai hingga Rp. 139,67 trilium dari tahun 2017 hingga 2023. Minimnya pengetahuan akan investasi
membuat masyarakat rentan terhadap penipuan [2]

Pada Mei 2025, OJK mencatat bahwa terdapat 943 pengaduan terkait salah satu aktivitas ilegal, yaitu
investasi bodong. Meskipun upaya pemberantasan saat ini sudah dilaksanakan, masyarakat dihimbau untuk tidak
mudah terpengaruh dengan keuntungan yang melimpah dan menekankan untuk memastikan legalitas entitas
keuangan [3]. Kondisi-kondisi ini menekankan betapa pentingnya literasi keuangan untuk meningkatkan
pemahaman tentang keuangan agar masyarakat dapat berinvestasi dengan aman dan terhindar dari risiko investasi
ilegal.

Investasi merupakan suatu tindakan dimana idividu menempatkan dana yang dimiliki untuk memperoleh
keuntungan atau laba di masa yang akan datang [4]. Keputusan investasi didefinisikan sebagai aktivitas
pengalokasian sejumlah uang pada jenis investasi tertentu, yang juga diartikan sebagai pilihan investor yang
dipilih berdasarkan pertimbangan dan pengalamannya. Karena investasi bersifat jangka panjang, setiap langkah
yang diambil harus melewati pertimbangan yang penuh kehati-hatian [5].

Pada survei awal yang telah dilakukan peneliti pada mahasiswa di Kota Bandung, hasil menunjukkan
bahwa dari 31 mahasiswa, hanya 11 mahasiswa yang melakukan investasi. Sedangkan 20 orang sisanya tidak
melakukan investasi. Adapun hasil pra-survei yang telah dilakukan terkait keputusan investasi:

Table 1. Hasil Pra-survei Terkait Keputusan Investasi

Pernyataan STS TS RR § S

Saya mengetahui bagaimana cara meminimalisir risiko vang mungkin terjadi terkait investasi 1 10 10 7 3
Sava dapat memperkirakan seberapa banyak kemungkinan keuntungan yvang sava dapat saat melakukan

: . 4 16 4 6
mvestast

Berdasarkan data yang diperoleh, didapat bahwa sebanyak 32% responden menyatakan ragu-ragu dan
tidak setuju dalam pengetahuan meminimalisir risiko. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa cenderung ragu dan
tidak mengetahui cara meminimalisir risiko yang mungkin terjadi. Karena risiko tersebut tidak dapat diminimalisir
dan tidak yakin bagaimana membuat strategi yang tepat dalam menghadapi risiko, memungkinkan investor, dalam
hal ini mahasiswa, cenderung menghindari investasi. Sebanyak 52% mahasiswa merasa ragu dalam
memperkirakan keuntungan investasi, sehingga hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa kurang mampu
memproyeksikan potensi keuntungan yang bisa diperoleh dari investasi.

Pemahaman yang mendalam mengenai keuangan membantu individu dalam pengambilan keputusan
yang lebih cerdas, serta mendukung kondisi keuangan yang stabil dan sejahtera [6]. Literasi keuangan membekali
individu dengan pengetahuan dan pemahaman mendasar mengenai aspek-aspek penting dalam pengambilan
keputusan keuangan yang bijak [7]. Mahasiswa yang tidak memiliki pemahaman yang kuat akan literasi keuangan
cenderung akan menghadapi masalah finansial dan tidak dapat mengatasi biaya yang tidak terduga, sehingga dapat
mempengaruhi kelangsungan finansial dan keberdayaan ekonomi mereka [8]. Sebelum membuat keputusan
investasi, individu dengan literasi keuangan yang baik akan lebih cerdas dalam mempertimbangkan jenis investasi.
Disamping itu, individu tersebut juga akan lebih percaya diri dalam memutuskan berinvestasi. Literasi keuangan
berperan dalam membentuk sikap individu terhadap investasi. Sikap ini mengalami perubahan seiring dengan
meningkatnya literasi keuangan, yang mana meningkatkan kapasitas seseorang dalam meninjau risiko, memahami
produk investasi, serta mengambil keputusan yang logis [9].

Table 2. Hasil Pra-Survei terkait Literasi Keuangan

Pernyataan STS TS RR S S§S
Saya selalu menyisihkan pendapatan untuk melakukan investasi 0 10 7 5 9
Saya mengetahui tujuan melakukan investasi 0o 1 4 17 9
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Responden cenderung tidak setuju dan ragu, walaupun terdapat sebagian lain yang menyatakan setuju.
Sehingga mayoritas responden cenderung tidak mengalokasikan dana pendapatannya untuk berinvestasi. Dari data
pra-survei terlihat bahwa mayoritas mahasiswa juga memahami tujuan dalam berinvestasi.

Persepsi risiko merupakan proses penilaian individu ketika berhadapan dengan ketidakpastian dan
keadaan yang memiliki potensi risiko. Dalam memutuskan pilihan investasinya, individu yang memandang risiko
sebagai faktor penting maka akan bertindak dengan hati-hati, karena tindakannya dalam memutuskan telah
dianalisis secara mendalam. Sebaliknya individu yang melihat risiko investasi yang rendah maka individu tersebut
akan memutuskan dengan tingkat kehati-hatian yang lebih rendah pula, karena investasi tersebut dianggap tidak
memerlukan pertimbangan atau perhatian yang khusus [10].

Berikut adalah hasil pra-survei yang telah dilakukan peneliti terkait persepsi risiko pada mahasiswa di
Kota Bandung:

Table 3. Hasil Pra-survei terkait Persepsi Risiko

Pernyataan STS TS RR § S

Saya beranggapan bahwa apabila investas pada perusahaan yang besar memiliki risiko yang kedil. 0 5 11 13 2
Saya beranggapan bahwainvestasi di pasar modal belum tentudapat menjamin terpenuhinya kebutuhan di

1 4 9 15 2
masa mendatang.

Pra-survei menunjukkan bahwa 42% responden setuju untuk berinvestasi pada perusahaan besar. Dapat
disimpulkan bahwa mayoritas cenderung lebih mempercayai perusahaan yang besar untuk berinvestasi, walaupun
masih ada kesadaran akan ketidakpastian dan potensi risiko yang mungkin terjadi. Saat menghadapi situasi yang
tidak jelas, instrumen yang bereputasi baik cenderung akan dipilih oleh investor [11]. Sebagian besar responden
setuju dalam anggapan berinvestasi di pasar modal. Pernyataan setuju yang mendominasi menunjukkan akan
persepsi bahwa return yang diharapkan tidak dapat diandalkan untuk kebutuhan finansial jangka panjang.

Peran dalam perilaku keuangan sangat krusial bagi mahasiswa. Tanpa pengelolaan yang baik, mahasiswa
berisiko melakukan kesalahan seperti penggunaan pinjaman online yang tidak terkendali [12]. Perilaku konsumtif
dikaitkan dengan perilaku pembelian tanpa berpikir panjang [13].

Table 4. Hasil Pra-survei terkait Perilaku Keuangan

Pernyataan STS TS RR S SS
Saya mencatat dan membuat anggaran setiap melakukan pembelanjaan 1 8 12 8 1
Saya tidak akan tergesa-gesa dalam membuat keputusan pembelian terhadap sesuatuyang savainginkan 0 8 9 8 5

Dalam menyusun anggaran belanja, sebanyak 40% responden merasa ragu. 27% menyatakan setuju dan
tidak setuju. Artinya, dalam berbelanja perilaku mahasiswa belum terbiasa dan belum konsisten untuk
menganggarkan pembelanjaan terlebih dulu. Sebagian besar merasa ragu dalam membuat keputusan pembelian.
Perilaku mahasiswa dalam membeli sesuatu masih ada sebagian yang tidak yakin akan keputusan yang terburu-
buru. Meskipun ada sekelompok kecil yang berkomitmen kuat dan tidak terburu-buru, sebagian lain cenderung
lebih impulsif dalam mengambil keputusan dalam hal ini berbelanja. Perilaku pembelian tanpa berpikir panjang
didefinisikan sebagai perilaku yang konsumtif [13].

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan temuan yang tidak seragam. Dalam penelitian
[14], menemukan keputusan investasi dipengaruhi oleh persepsi risiko. Namun hasil menunjukkan perbedaan pada
penelitian [15], yang menyatakan bahwa persepsi risiko tidak menunjukkan adanya kontribusi terhadap keputusan
investasi. Adapun studi pada penelitian [16] menyatakan bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh
terhadap keputusan investasi, namun persepsi risiko dan perilaku keuangan secara positif mempengaruhi
keputusan investasi. Sementara pada [9] literasi keuangan berpengaruh dan perilaku keuangan tidak
mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam berinvestasi pada saham. Adanya ketidaksesuaian hasil penelitian ini
menarik bagi peneliti, sehingga perlu kajian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh ketiga variabel tersebut secara
parsial dan simultan terhadap keputusan investasi.

2. Metode Penelitian

Metode kuantitatif diterapkan dengan mengumpulkan data dari sumber primer menggunakan kuesioner.
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Populasi dan Sampel

Menurut BPS Provinsi Jawa Barat, dalam publikasinya tahun 2024, populasi mahasiswa yang terdaftar
di Universitas yang berada di Kota Bandung berjumlah 305.421 mahasiswa. Teknik pengambilan menggunakan
purposive sampling dengan kriteria pernah melakukan investasi di pasar modal. Digunakan rumus Slovin untuk
menghitung sampel dengan margin kesalahan 10%.

N

n=———
1+N-e?

Dengan N merupakan jumlah populasi, e tingkat kesalahan yang ditoleransi (margin of error), serta n
merupakan jumlah sampel yang akan dicari. Dari hasil perhitungan dengan rumus tersebut, jumlah minimum
sampel yang diperlukan sebesar 99,96% kemudian dilakukan pembulatan menjadi 100 sampel. Dalam penelitian
ini, diperoleh sebanyak 120 sampel.

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Masing-masing variabel harus diuji normalitasnya sebelum uji hipotesis dilakukan. Uji Kolmogorov-
Smirnov digunakan dalam uji normalitas ini.

Table 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandariz
ed Residual
N 120
Asymp. Sg 200c¢
(2 tailed)

Angka Asymptoic Significance memperoleh hasil 0,200 melewati 0,05, artinya penelitian ini memenuhi
kriteria normalitas.

Uji Multikolineritas

Table 2. Uji Multikolineritas

Coefficients:

Model

Collinearity Satistics

1 Literasi Keuangan
Persepsi Risko

Perilaku Keuangan

Tolerance
0.725
0.849
0.807

VIF
138
1.178
1.239

a.  Dependent Variable: Keputusan Investasi

Adanya nilai toleransi yang lebih dari 0,1 serta VIF lebih kecil dari 10 mengindikasikan bahwa tidak
terjadi multikolineritas pada masing-masing variabel yang diteliti.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
°
&
&
4

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Output Uji Heteroskedastisitas
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Titik-titik residual yang ditampilkan tidak menunjukkan pola yang teratur, dan tersebar secara acak yang
mengindikasikan bahwa data bebas dari masalah heteroskedastisitas.

3.2 Uji Regresi Linear Berganda
Table 1. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 4.795 234 2.04% 0.043
Literasi Keuangan 0.335 0.07 0.347 4.748 0
1 Persepsi Risko 0.515 0.068 0.515 7.628 0
Perilaku Keuangan 0.034 0.048 0.04% 0.705 0.482

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi

Berdasarkan hasil uji regresi berganda, literasi keuangan (X1) memiliki koefisien yang positif, sehingga
setiap kenaikan pada literasi keuangan, akan menambah sebesar 0,335 atau 33,5% pada keputusan investasi (Y).
Koefisien persepsi risiko positif dengan nilai sebesar 0,515, artinya setiap terjadi penambahan pada persepsi risiko
maka keputusan investasi (Y) akan bertambah pula sebesar 0,515 atau 51,5%. Koefisien perilaku keuangan positif
dengan nilai 0,034, mengindikasikan bahwa setiap penambahan pada perilaku keuangan maka keputusan investasi
(Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,034 atau 3,4%.

3.3 Analisis Koefisien Determinasi

Table 1. Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R AdjustedR  &d Error of
e S Square the Estimate
! 742a 0.551 0539 235592

a. Predictors: (Constant), Perilaku Keuangan, Persepsi Risiko, Literast Keuangan

Nilai Adjusted R Square berada pada 0,539, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan,
persepsi risiko dan perilaku keuangan mampu menjelaskan sebesar 53,9% variasi pada keputusan investasi.
Sedangkan 46.1% dijelaskan oleh faktor lainnya diluar penelitian ini.

3.4 Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Table 1. Uji Simultan

ANOVA:
Model :lqrunar(;: df Mean Square F Sg.
Regression 790.123 3 263.374 47.452 .000®
1 Residual 643.843 116 5.55
Total 1433.967 119

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi

b. Predictors: (Constant), Perilaku Keuangan, Persepsi Risiko, Literas Keuangan

Berdasarkan hasil uji diatas, nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan nilai F hitung lebih tinggi
dibandingkan F tabel yang bernilai 2,68. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh simultan dari literasi keuangan
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(X1), persepsi risiko (X2), dan perilaku keuangan (X3) berpengaruh terhadap keputusan investasi (Y) mahasiswa
di Kota Bandung.

Uji Hipotesis Parsial (Uji T)

Table 2. Uji Hipotesis Parsial

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Slandarfhzed
Model Coefficients t Sg.
B Std. Error Beta
(Constant) 4.795 2.34 2.049 0.043
Literasi Keuangan 0.335 0.07 0.347 4.748 0
1 Persepsi Risko 0.515 0.068 0.515 7.628 0
Perilaku Keuangan 0.034 0.048 0.049 0.705 0.482

a. Dependent Variable: Keputusan Investasi

Signifikansi pada literasi keuangan (X1) menghasilkan nilai t hitung 4,748 dengan signifikansi 0,000. T
hitung literasi keuangan melebihi t tabel 1,98. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan investasi secara parsial. Temuan ini didukung oleh penelitian [17] dan [18] yang
menyatakan adanya pengaruh dari literasi keuangan terhadap keputusan investasi.

Signifikansi pada persepsi risiko (X2) memiliki t hitung 7,628 dengan signifikansi 0,000. T hitung
persepsi risiko melebihi t tabel 1,98. Secara parsial persepsi risiko mempengaruhi keputusan investasi, dengan
pengaruh yang signifikan. Temuan ini sejalan dengan [14] dan [19], dengan hasil bahwa persepsi risiko
berpengaruh.

Signifikansi pada perilaku keuangan (X3) memiliki t hitung 0,705 dengan sig 0,482. Nilai T hitung
perilaku keuangan tidak lebih besar dari 1,98. Hal ini berarti secara parsial tidak mempengaruhi keputusan
investasi. Temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya [20] dimana dinyatakan bahwa perilaku
keuangan memiliki pengaruh terhadap keputusan investasi. Tetapi temuan dalam penelitian ini didukung dengan
penelitian [21] dengan hasil perilaku keuangan tidak mempengaruhi keputusan investasi.

4. Kesimpulan

Literasi keuangan (X1) terbukti mempengaruhi keputusan investasi secara positif dan signifikan.
Peningkatan literasi keuangan seseorang akan meningkatkan kecenderungan dalam memutuskan investasi yang
lebih cerdas. Pengetahuan akan keuangan membuat individu lebih rasional dalam mengevaluasi pilihan investasi,
sehingga keputusan yang diambil cenderung lebih bijak dan terarah. Selanjutnya pada persepsi risiko (X2) juga
terbukti berpengaruh signifikan dan positif. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa individu yang memiliki
persepsi risiko cenderung akan lebih memahami dan mengelola risiko, sehingga dalam pengambilan keputusan
investasi akan lebih tepat. Secara parsial, perilaku keuangan (X3) tidak memberikan pengaruh terhadap keputusan
investasi, walaupun arah koefisien regresinya positif. Secara keseluruhan, literasi keuangan, persepsi risiko dan
perilaku keuangan memberikan peran yang penting dalam membentuk keputusan investasi individu dalam
berinvestasi.
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